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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT. karena dengan rahmat dan hidayah-Nya saya dapat menyelesaikan tugas makalah unsur-unsur komunikasi dalam pembelajaran jarak jauh di masa pandemi Covid-19 ini tepat pada waktunya. Makalah unsur-unsur komunikasi dalam pembelajaran jarak jauh di masa pandemi Covid-19 ini disusun guna memenuhi tugas Ibu DR. Nani Nurani Muksin , M.Si. pada mata kuliah Pengantar Ilmu Komunikasi di Universitas Muhammadiyah Jakarta. 

Selain itu, penulis juga berharap agar makalah ini dapat menambah wawasan bagi pembaca tentang unsur-unsur komunikasi dalam pembelajaran jarak jauh di masa pandemi Covid-19. Kami mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada Ibu Nani selaku Dosen kami. Tugas yang telah diberikan ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan terkait bidang yang ditekuni penulis. 

Semoga makalah ini bermanfaat bagi kami dan pembaca. Kami menyadari bahwa makalah ini masih terdapat kekurangan dan kelemahan. Oleh karena itu, kami  mengharapkan kritik dan saran yang bersifat konstruktif sehingga bisa menjadi acuan dalam penyusunan makalah selanjutnya.





Jakarta, 26 Desember  2020








BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam proses belajar mengajar terjadi sebuah komunikasi, yakni antara guru dengan siswa. “Komunikasi merupakan suatu proses sosial yang sangat mendasar dan vital dalam kehidupan manusia. Dikatakan mendasar karena setiap manusia, baik yang primitif maupun yang modern, berkeinginan mempertahankan suatu persetujuan mengenai berbagai aturan sosial melalui komunikasi. Dikatakan vital karena setiap individu memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan individu-individu lainnya sehingga meningkatkan kesempatan individu itu untuk tetap hidup” (Abdul dkk, 2016).

B. RUMUSAN MASALAH

1. Apa pengertian unsur-unsur ilmu komunikasi?
2. Apa saja unsur-unsur ilmu komunikasi?
3. Apa saja bentuk komunikasi dalam pembelajaran daring?
4. Bagaimana pembelajaran menggunakan sistem daring?
5. Media apa saja yang digunakan dan paduan pembelajaran daring?

C. TUJUAN
Tujuan saya membuat makalah ini adalah untuk memenuhi tugas mata kuliah Pengantar Ilmu Komunikasi. Selain itu, tujuan saya mempelajari unsur-unsur Ilmu Komunikasi adalah memberikan hal yang dapat disampaikan dan bisa dimengerti dengan cukup baik. 



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori Aristoteles
Komunikasi terjadi ketika seorang pembicara menyampaikan pembicaraanya kepada khalayak dalam upaya mengubah sikap mereka. Tepatnya, ia mengemukakan tiga unsur dasar proses komunikasi, yaitu pembicara (speaker), pesan (message), dan pendengar (listener). Fokus komunikasi yang ditelaah Aristoteles adalah komunikasi retoris, yang kini lebih dikenal dengan komunikasi public (public spleaking) atau pidato.
Salah satu kelemahan model ini adalah bahwa komunikasi dianggap fenomena yang statis. Kelemahan lain model retoris ini adalah tidak dibahasnya aspek-aspek nonverbal dalam persuasi.
B. Teori Claude E. Shannon dan Warren Weaver
Pada tahun 1949, dua orang insinyur listrik menyatakan bahwa terjadinya proses komunikasi memerlukan lima unsur yang mendukungnya, yakni pengirim, transmitter, signal, penerima, dan tujuan. Kesimpulan ini didasarkan atas hasil studi yang mereka lakukan mengenai pengiriman pesan melalui radio dan telepon.
Konsep-konsep lain yang merupakan andil Shannon dan Weaver adalah entropi (entropy) dan redudansi (redundancy) serta keseimbangan yang diperlukan di antara keduanya untuk menghasilkan komunikasi yang efisien dan pada saat    yang sama mengatasi gangguan dalam saluran.
C. Teori Joseph de Vito, K. Sereno, dan Erika Vora

Faktor lingkungan merupakan unsur yang tidak kalah pentingnya dalam mendukung terjadinya proses komunikasi.

BAB III
PEMBAHASAN


A. Pengertian unsur-unsur Ilmu Komunikasi
Unsur atau eemen adalah bagian yang digunakan untuk membangun suatu body (badan). Kita tidak bisa menyebutkan sebuah rumah yang sempurna jika rumah itu tidak memiliki lantai,dinding, pintu, atap, dan jendela. Demikian pula sebuah universitas tidak bisa dikatakan universitas jika ia tidak memiliki unsur-unsur; kampus, mahasiswa, dosen, kurikulum, dan proses belajar-mengajar.
Dalam ilmu pengetahuan unsur atau elemen adalah konsep yang dipakai untuk membangun suatu ilmu pengetahuan (body of knowledge). 
Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari seseorang kepada orang lain dengan tujuan untuk memengaruhi pengetahuan atau perilaku seseorang. Dari pengertian komunikasi yang sederhana ini, maka kita bisa mengatakan bahwa suatu proses komunikasi tidak akan bisa berlangsung tanpa didukung oleh unsur-unsur; pengirim, pesan, media, penerima, dan pengaruh. Unsur-unsur ini juga disebut komponen atau elemen komunikasi.
Terdapat beberapa macam pandangan tentang banyaknya unsur atau elemen yang mendukung terjadinya komunikasi. Ada yang menilai bahwa terciptanya proses komunikasi, cukup didukung oleh tiga unsur, sementara ada juga yang menambahkan umpan balik dan lingkungan selain kelima unsur yang telah disebutkan.



B. Unsur-Unsur Ilmu Komunikasi
· Sumber
Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat atau pengirim informasi.

· Pesan
Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima.

· Media
Media yang dimaksud disini ialah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber kepada penerima dengan sifat terbuka.

· Penerima
Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh sumber. Penerima bisa terdiri dari satu orang atau lebih.

· Pengaruh
Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan.

· Tanggapan balik
Umpan balik bisa juga berasal dari unsur lain seperti pesan dan media, meski pesan belum sampai pada penerima.

· Lingkungan
Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor tertentu yang dapat memengaruhi jalannya komunikasi.


C. Bentuk komunikasi dalam pembelajaran jarak jauh
· Komunikator  adalah dosen/pendidik.

· Pesan yang disampaikan adalah berupa materi pembelajaran. Heinich (1982) menjelaskan pengaturan materi dalam komunikasi yang terjadi saat pembelajaran dibedakan yaitu ;
a. Implisit yaitu materi yang bersifat tersirat.
b. Eksplisit yaitu materi yang tekstual secara lahiriah dan
c. Implikatif yaitu dapat ditemukan dari apa yang tersorot oleh proses komunikasi tersebut.

· Media yang digunakan dalam pembelajaran daring adalah media online yang berupa aplikasi.

· Komunikan adalah mahasiswa. Dari pola komunikasi yang terjadi menurut Heinich (1982) ada empat pola komunikasi dosen dan mahasiswa.
a. Komunikasi satu arah : dosen – mahasiswa.
b. Komunikasi dua arah bolak balik: dosen – mahasiswa, 
mahasiswa – dosen.
c. Komunikasi dua arah : antara dosen – mahasiswa, 
mahasiswa – mahasiswa.
d. Komunikasi optimal total arah.

· Efek adalah pemahaman dan penguasaan mahasiswa terhadap materi.






D. pembelajaran menggunakan sistem jarak jauh
pembelajaran jarak jauh merupakan program penyelenggaraan kelas pembelajaran dalam jaringan untuk menjangkau kelompok target yang luas. Melalui jaringan, pembelajaran dapat diselenggarakan secara luas dengan peserta yang tidak terbatas. Pembelajaran jarak jauh dapat diselenggarakan dimana saja dan kapan saja.
Tujuan dari pembelajaran jarak jauh adalah memberikan layanan pembelajaran yang bermutu secara dalam jaringan yang bersifat luas dan terbuka untuk menjangkau khalayak yang lebih banyak.
Manfaat pembelajaran jarak jauh adalah meningkatkan mutu Pendidikan dan pelatihan yang bermutu, meningkatkan jangkauan Pendidikan yang bermutu melalui penyelenggaraan pembelajaran dalam jaringan, dan menekan biaya penyelenggaraan Pendidikan yang bermutu melalui pemanfaatan sumber daya bersama.

E. Media yang digunakan dalam pembelajaran jarak jauh.

Ada dua jenis media yang digunakan pada saat pembelajaran jarak jauh:

1. Tatap muka virtual, tatap muka virtual dapat dilakukan melalui video conference, teleconference, dan ruang diskusi dalam grup media sosial.

2. Learning management system (LMS), LMS merupakan sistem pembelajaran terintegrasi secara daring, melalui aplikasi. Contoh LMS, antara lain zoom meeting dan google classroom.



BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

melaksanakan pembelajaran jarak jauh sebagai solusi pelaksanaan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan mahasiswa memiliki sarana dan prasarana untuk melaksanakan  pembelajaran jarak jauh.  Pembelajaran  jarak jauh efektif  untuk  mengatasi pembelajaran  yang  memungkinan  dosen  dan  mahasiswa  berinteraksi  dalam  kelas virtual  yang  dapat  diakses  dimana  saja  dan  kapan  saja.  

Pembelajaran  daring  dapat membuat  mahasiswa  belajar  mandiri  dan  motivasinya  meningkat.  Namun,  ada kelemahan  pembelajaran jarak jauh  mahasiswa  tidak  terawasi  dengan  baik  selama proses  pembelajaran  daring.  Lemah  sinyal  internet  dan  mahalnya  biaya  kuota menjadi  tantangan  tersendiri  pembelajaran  jarak jauh.  Akan  tetapi  pembelajaran jarak jauh dapat menekan penyebaran Covid-19 di perguruan tinggi. 















DAFTAR PUSTAKA
Abdul, dkk. 2016. Komunikasi pembelajaran. ST Agama Islam Al-Musaddiyah. Garut.
Cangara, Hafied. Ilmu Komunikasi: Pengantar. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), hlm. 15-31

Heinich Robert, Michel Molenda, Jame D.Russel. 1982. Instructional Media and 110 The New Technologies of Instruction. New York: Jhon Wiley & Sons,Inc.

Mulyana, Deddy. Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011

Soyomukti, Nurani. Ilmu Komunikasi: Pengantar. Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2017

Yusuf Bilfaqih dan M. Nur Qomarudin, Esensi Pengembangan Pembelajaran Daring (Yogyakarta:CV Budi Utama, 2015), hlm. 1 
	
Sadikin, Ali, dkk. BIODIK: Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi 
Vol.06, No. 02 (2020), hlm. 214 –224





4

image1.png




